Sabilus Salikin (29): Zuhud - 01-26-2018
by Redaksi - Alif.ID - https:/alif.id

Sabilus Salikin (29): Zuhud

Ditulis oleh Redaks pada Jumat, 26 Januari 2018

Zuhud adalah kosongnya hati dari sesuatu yang tidak ada padanya (Risalah al-Qusyairiyah,
halaman: 116). Syaikh Dhiya’ uddin Ahmad Musthafa al-Kamasykhanawi mendefinisikan
zuhud menjadi tiga golongan.
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Zuhud ada tiga macam. Pertama, zuhud orang ‘awam yaitu dengan meninggalkan yang
haram. Kedua, zuhud orang khash, yakni meninggalkan berlebih-lebihan dalam perkara
halal. Ketiga, zuhud orang akhash yaitu dengan meninggal kan segala sesuatu yang
menyibukkan (memalingkan) dirinyadari Allah SWT, (Jami’ a-Ushdl fi al-Auliy&@,
halaman: 76).

Tidak mudah tergiur dengan kenikmatan dan gemerlap dunia, akan menjadikan diri kita
lebih nyaman, sehingga diri tak tersiksa dan hati pun menjadi tenang. Sebaliknya,
menuruti keinginan nafsu dan mencintai seluruh kesenangan duniawi menjadikan diri
semakin tersiksa, hati menjadi tidak tenang karena takut kenikmatan dunia yang dimiliki
menjadi sirna.

Jkasemua hal ini dapat kita pahami dengan baik, maka kita tidak akan mudah terbujuk
oleh kepalsuan duniawi. Rasulullah bersabda;
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“Zuhud akan membuat hati dan badan menjadi nyaman. Dan mencintai dunia semakin
menambah kesedihan dan kesusahan”, (Faydh al-Qadir, juz 4 halaman: 96).

Salah satu faedah zuhud adalah dicintai Allah dan dicintai manusia. Rasulullah SAW
bersabda:
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Diriwayatkan dari Sahal bin Sa'id, sesungguhnya ada seorang laki-laki datang kepada
Nabi lalu bertanya: "Wahai Rasllullah SAW tunjukkanlah kepadaku satu amal, yang
ketika saya amakan maka Allah dan manusia mencintaiku”.

Rastlulléh SAW menjawab: “Berzuhudlah di dunia, maka Allah akan mencintaimu,
berzuhudlah terhadap sesuatu yang dimiliki manusia maka manusia akan mencintaimu”.

Orang yang cinta harta benda menjadikan dirinya buta, tak kenal kawan, tak kenal
keluarga. Harta lebih berharga baginya dibandingkan kawan dan keluarga yang
dimilikinya. Demi harta, orang tersebut rela memutustali persahabatan dan kekeluargaan
karena cinta butanya pada dunia.

Seringkali kitatemui di masyarakat, perpecahan keluarga yang disebabkan perebutan harta

warisan, atau lahan bisnis yang semuanya tak lain adalah bagian dari gemerlap kenikmatan
dunia.

Bacajuga: Stop Membeli Buku Bagjakan!

Sementaraitu, ada juga orang-orang yang lebih memilih untuk mengedepankan harta
ketimbang pendidikan. M ereka menganggap bahwa harta yang melimpah akan menjadi
jaminan kebahagiaan di masa mendatang.

Mereka lupa bahwa kenikmatan dunia yang mereka miliki, sewaktu-waktu dapat sirna dari
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genggaman mereka. Mereka juga lupa, bahwa harta melimpah tanpa diimbangi ilmu
pengetahuan untuk mengelolanya, hanya akan menjadikan harta itu semakin menipis dan
habis.

Mereka lebih memilih kaya harta, namun minim ilmu. Bukankah segala urusan baik
urusan dunia maupun akhirat harus dipahami ilmunya?

Dua hal di atas, mementingkan kenikmatan dunia dan merelakan keadaan yang minim
Ilmu (bodoh) adalah dua hal yang kemudian oleh Abu Hasan al-Syadzili dipandang
sebagai hal yang sangat berbahaya yang dapat menjadikan seseorang itu celaka.

Abu Hasan al-Syadzili berkata: Tidak ada kerusakan yang besar bagiku kecuali dua
perkara. Y aitu, memilih cinta dunia dan rela dengan deRgjad kebodohan. Karena,
mencintai dunia merupakan pangkal setiap dosa besar dan kebodohan adalah pangkal
setiap kemaksiatan, (Jami’ al-Ushdl fi al-Auliy&@ , halaman: 45).

Duniaini, jika semakin kita terus membenamkan diri di dalamnya, maka semakin dalam
kita terjerumus dalam kepal suannya. Sebaliknya, jika kita menggunakan duniaini sebatas
kebutuhan kita untuk mengabdikan dan menyembahkan diri kepada Allah SWT, maka
duniaini yang akan mencari dan mengabdi kepada kita.

Betapa banyak orang-orang yang mengabdikan dirinya kepada Allah SWT, hidup mereka
tentRAm, serba kecukupan. Dunia menjadi pelayan mereka, bukan mereka yang menjadi
pelayan dunia. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT kepada dunia ketika
menciptakannya: “Barangsiapa mengabdi kepada-Ku, maka layanilah dia. Dan
barangsiapa mengabdi kepadamu (dunia), maka mintalah pengabdiannya”.

QXXX DXIXV0D0 D00 D000 DYDY X077 000777 VX007 7770777707777

3/6



Sabilus Salikin (29): Zuhud - 01-26-2018
by Redaksi - Alif.ID - https:/alif.id

POXIXVXIXV200077 20077 Y7777 D077 D000 20707077777 27070777770? 77077?

Bacajuga: Sabilus Salikin (92): Tarekat Khalwatiyah

Apabila Allah SWT menghendaki seorang hamba untuk dijadikan kekasihnya, maka Allah
SWT akan menjauhkan dunia darinya, dan Alldah SWT memberikan pertolongan serta
kemudahan baginya untuk melakukan amal-amal yang baik.

Sebagaimanaterjadi pada seorang kekasih Allah SWT Yaitu ketika dia keluar untuk
berburu, tiba-tiba dia bertemu dengan seorang pemuda yang menunggangi harimau yang
dikelilingi oleh binatang buas. K etika hewan-hewan buas itu melihatnya dan hendak
menerkamnya, maka pemuda tersebut mencegahnya.

Lalu pemudaitu berkata: Apakah ini tergolong lupa? Kamu sibukkan dirimu untuk
menuruti hawa nafsu, kesenangan dunia dan meninggalkan akhirat serta meninggalkan
pengabdian kepada sang pencipta. Alldh SWT memberimu dunia untuk membantumu
dalam mengabdi kepada-Nya. Akan tetapi, engkau jadikan duniaini sebagal perantara
yang menyibukkan dirimu jauh dari-Nya.

Kemudian keluarlah seorang perempuan tua yang membawa air, pemuda itu pun
meminumnya. Laki-laki itu bertanya kepada pemuda tentang perempuan itu, lalu pemuda
itu berkata: “ Dia adalah dunia yang dipasrahkan kepadaku karena pengabdianku (kepada-
Nya). Tidakkah telah sampai kepadamu ketika Allah SWT menciptakan dunia, lalu Allah
SWT berfirman: “Barangsiapa mengabdi kepada-Ku maka layanilah dia. Dan barangsiapa
mengabdi kepadamu (dunia), maka mintalah pengabdian darinya’.

Setelah itu, laki-laki tersebut meninggalkan dunia dan menjaani tarekat, hingga dia
menjadi seorang wali abdal, (Tanwir a-QulUb, halaman: 448).

Berikutnya adalah penjelasan Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Tirmidzi
mengenai etika/akhlak seorang salik untuk tidak mencintal jabatan dan kedudukan;
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Di antaratata krama seorang salik terhadap dirinya sendiri adalah meninggalkan cinta
jabatan dan kepemimpinan. Karena hal itu menjadi pencegah dirinyadari jalan yang benar.

Diriwayatkan dari RasOlullah SAW: “ Tiadalah dua harimau yang lapar lagi galak yang
semalaman berada di kandang kambing itu lebih berbahaya daripada kerakusan seseorang
pada kemuliaan dan harta atas agamanya’, (Tanwir al-QulUb, halaman: 533).

Dan selanjutnya adal ah perintah atau anjuran bagi seseorang untuk menyembunyikan jati
diri;

Bacajuga: Terbius Gus Mus
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Pendamlah dirimu dalam kesamaran (tidak dikenal orang), karena sesuatu yang tumbuh
dari yang tak dipendam tidak akan sempurna hasiinya. Tidak ada sesuatu yang lebih
berbahaya bagi salik dibandingkan kemasyhuran (terkenal) diri dan nama, karena hal itu
termasuk bagian terbesar yang diperintahkan untuk ditinggalkan dan memerangi nafsu di
dalamnya, dan terkadang hati sélik masih tolerir untuk meninggalkan selain kemasyhuran.

Mencintai jabatan dan memilih kemasyhuran itu bertentangan dengan tuntutan ibadah atas
dirinya. [bréhim bin Adham RA. berkata: “Allah SWT tidak membenarkan orang yang
mencintai kemasyhuran”, (Syarh al-Hikam, juz 1, halaman: 11).

5/6



Sabilus Salikin (29): Zuhud - 01-26-2018
by Redaksi - Alif.ID - https:/alif.id

Pada zaman Nabi, orang-orang yang zuhud, ahli ibadah, dan orang yang ahli taubat
mempunyai beberapa keistimewaan yaitu senang dan bersungguh-sungguh untuk
melakukan ibadah. Merekaitu di antara adalah:

Abdullah Ibnu Umarmelakukan puasa di siang hari dan ibadah malam harinya dan
menghatamkan Alquran setiap malam, dia bercita-cita untuk tidak kawin.

Utsman bin Mazh'’ un, dia senang beribadah sehingga meninggal kan rumah dan
tidak kawin

Bahlul Ibnu Dzu’ aib, beliau datang kepada Nabi dalam keadaan menangis karena
dosa-dosa yang telah dilakukan, apabila Alldh mengambilku dengan sebagian
dosaku maka Aku akan selamanya berada di neraka Jahannam, kemudian saya
pergi ke gunung untuk menghapus dosa-dosaku dengan mengikat kedua tangan ke
leher menggunakan besi, kemudian dia mengeluh kepada Alléh : Ya Tuhanku Ya
Tuanku, saya adalah Bahlul yang telah terbelenggu dengan Rantai yang mengakui
terhadap dosa-dosanya.

Haula binti Tuait, beliau mengikat badannya dengan tambang agar supaya tidak
tertidur dalam Rangka untuk beribadah dan Siti * Aiysh melaporkan hal tersebut
kepada Nabi kemudian Nabi berkata: lakukanlah sesuatu sesuai dengan
kemampuan karena Allah itu tidak condong sampai kita condong kepadanya, dan
amal yang dicintai oleh Allah itu langgeng meskipun sedikit, (Nasy’ atu al-
Tasawuf al-1slami, halaman: 89).
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